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RINGKASAN 

 
MUHAMMAD IRWAN. Pengaruh Fungsi Pengayom Pada Induk Koperasi Syariah BMT 

Terhadap Tingkat Kesehatan Koperasi Syariah. Dibimbing oleh Prof. Dr. Ir. H. Musa Hubeis, 

MS, Dipl. Ing, DEA dan Dr. Ir. Suryahadi, DEA  
   

Pada tahun 1998 telah berdiri Induk Koperasi Syariah atau Inkopsyah yang bertujuan 

sebagai induk perkumpulan dari para Baitul Mat Tamwil (BMT). Pada tahun 2009 Inkopsyah 

berfungsi sebagai pemayung dari BMT. Anggota Inkopsyah saat ini tercatat 538 Koperasi 

Syariah Primer. Peran Koperasi Sekunder sebagai kepanjangan tangan pemerintah untuk 

melihat pemantauan operasional koperasi syariah yang ada di seluruh Indonesia.  

Inkopsyah BMT sebagai koperasi sekunder, harus memberikan motivasi agar anggotanya 

menjadi lembaga yang kuat, kredibel serta mampu memberikan pelayanan yang terbaik, 

sehingga dapat bersaing secara sehat. Koperasi syariah harus bersatu membentuk dan 

membangun kekuatan bersama serta berkomitmen menjaga dan meningkatkan pelayanan 

menjadi lebih baik, melalui jaringan kerjasama usaha antar koperasi syariah (JKUK). 

Inkopsyah BMT yang berperan sebagai APEX BMT mempunyai fungsi utama yakni 

sebagai lembaga resmi dalam menangani sistem likuiditas para anggotanya (BMT) dan 

mempermudah segala urusan transaksi antar lembaga BMT maupun antar anggota BMT yang 

berlainan, serta membantu setiap anggota agar memiliki tingkat kepastian dan kenyamanan 

bagi setiap penggunanya. Sehingga fungsi tersebut dapat diuraikan menjadi sebagai berikut: 

(1) Melakukan fungsi penghimpunan simpanan wajib minimum (SWM) (pooling of funds) dan 

dana padanan (commited facility line), (2) Melakukan fungsi dukungan pendanaan (financial 

assistance), (3) Melakukan fungsi dukungan teknis (technical assistance), (4) Melakukan 

fungsi pelaporan (reporting) terhadap koperasi primer syariahnya, serta (5) Melakukan fungsi 

pengukuran dan pemeringkatan cepat (quick rating). (Kemenkop UKM tahun 2017). 

Berdasarkan fungsi tersebut peran Inkopsyah BMT sebagai APEX BMT sangat diperlukan 

karena keberhasilan anggota primernya menjadi koperasi yang berkualitas secara tidak 

langsung memerlukan peran Inkopsyah BMT sebagai pembimbing dan pengayom. 

Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji keberartian serta linearitas atas sampel yang 

diambil dengan metode yang digunakan dalam penelitian melalui (1) Angket, (2) Interview 

dan (3) Observasi, serta (4) Dokumentasi menunjukkan bahwa fungsi pengayom Induk 

Koperasi Syariah BMT belum memberikan pengaruh pada tingkat kesehatan anggota primer 

syariah. Perlu adanya dukungan terhadap sistem jaringan nasional yang difasilitasi oleh 

pemerintah berupa dibangunnya insfrastruktur sistem informasi atas penilaian Kesehatan 

koperasi primer sehingga diharapkan semakin mempercepat proses update informasi dari 

Inkopsyah BMT menjadi lebih mampu melakukan pengawasan serta pengendalian terhadap 

para anggotanya 
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SUMMARY 

 

MUHAMMAD IRWAN. The effect of Service Function (APEX) on the Central of Sharia 

Cooperation on the level of Primary Cooperative Health. Supervised by Musa Hubeis and 

Suryahadi. 

 

In 1998, the Main Sharia Cooperative or Inkopsyah was established which aims to be 

parent association of the Baitul Mat Tamwil (BMT). In 2009 Inkopsyah functioned as an 

umbrella officer for BMT. There are currently 538 Primary Sharia Cooperatives registered as 

members of Inkopsyah. The role of Secondary Cooperatives as an extension of the government 

to observe the operational monitoring of Islamic cooperatives throughout Indonesia. 

Inkopsyah BMT as a secondary cooperative, must provide motivation so that its members 

become a strong, credible institution and are able to provide the best service, so that they can 

compete in a healthy manner. Sharia cooperatives must unite to form and joint strength and be 

committed to maintaining and improving services for the better, through a business cooperation 

network between sharia cooperatives (JKUK). 

Inkopsyah BMT has main function, namely as an official institution in handling the 

liquidity system of its members (BMT) and facilitating all transactions between BMT 

institutions and between different BMT members, as well as helping each member to have a 

level of certainty and comfort for each. its users. So that these functions can be described as 

follows: (1) Performing the function of collecting the minimum mandatory deposit (SWM) 

(pooling of funds) and equivalent funds (committed facility line), (2) Performing the function 

of funding support (financial assistance), (3) Performing technical support functions (technical 

assistance), (4) Performing reporting functions (reporting) on primary sharia cooperatives, and 

(5) Performing quick rating and measurement functions. (Kemenkop UKM in 2017). Based on 

this function, the role of Inkopsyah BMT as APEX BMT is very necessary because the success 

of its primary members becoming a quality cooperative indirectly requires the role of 

Inkopsyah BMT as a guide and protector. 

Based on analysis test using the normality test and the significance and linearity test of 

the sample taken with the methods used in the study through (1) Questionnaire, (2) Interview 

and (3) Observation, and (4) Documentation shows that the protecting the parent BMT Syariah 

Cooperative has not had an influence on the health level of primary members of the sharia. 

There is a need for support for a national network system facilitated by the government in the 

form of building an information system infrastructure for primary cooperative health 

assessments so that it is hoped that the process of updating information will accelerate and the 

BMT Inkopsyah will be more capable of supervising and controlling its members. 
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